BAB I11

METODE PENELITIAN

Pemilihan metode penelitian ini di dasarkan padarkgka berpikir. Penelitian
ini berupaya mengetahui penerapan media teka-téngs bergambar dalam
meningkatkan penguasaan kosakata anak tunarunags! keDLB di SLB WELAS
ASIH MAJALENGKA JI. Raya Desa Maja Utara KecamatMduaja Kabupaten
Majalengka. Metode yang digunakan dalam penelitiain adalah eksperimen,
penggunaan metode eksperimen bertujuan untuk memd#rasikan adanya sebab
akibat antara variabel bebas dengan variabel terikikunto (2002:3)

mengemukakan pendapatnya mengenai penelitian ékguesebagai berikut:

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubusejaab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkaleh peneliti dengan
mengeleminasi atau mengurangi atau menyisihkanorfd#ktor lain yang bisa
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan denganudakstuk melihat akibat dari
suatu perlakuan.

Penelitian eksperimen ini menuntut suatu kecenmesm ketepatan baik dalam
rencana, proses, maupun hasil dalam penelitiam kégena itu peneliti dituntut

untuk membuat perencanaan pengajaran dan pembustiaimen penelitian.
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Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitnyaitu desainOne
Pretest — Posttest Desigbesain penelitian ini digunakan untuk mendapatkasil
yang lebih teliti, desain penelitian menggunakae-tpst, treatmen I, treatmen I,
treatmen Il dan Post-test.

Desain eksperimen yang dimaksud, digambarkan aebagkut :

01X 02

(Sugiono,2007:110-111)

Gambar 3.1 Rancangan Desain Eksperimen

Keterangan :
o1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan).
X = Treatment (perlakuan)
02 = Nilai Postest (sesudah diberikan perlakuan).

Berdasarkan desain penelitian tersebut, maka #&#mblogkah penelitian ini
ditetapkan, sebagai berikut :
a. Memilih dan menentukan subjek untuk kelompok ekispen.
b. Melaksanakan pretest penguasaan kosakata anak
c. Melaksanakan treatmen atau perlakuan pada sisveautugu berupa penerapan
media teka-teki silang bergambar.

d. Mengadakan posttest pada semua anak
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A. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi Pendlitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. larba buku
“Enscyclopedia of Educational Evaluatioditulis Scravia B. Anderson dkk
dalam arikunto (1997:63) mengemukakan bahwgpbpulation is a set (or
collection) of all elements prosesing one or mdtalautes if interest”
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa lagpadalah kumpulan

atau keseluruhan elemen yang memiliki satu atah lelrakteristik.

Sudjana (2002; 6 ) Menyatakan bahwa "populasi” gablberikut :

“Populasi adalah totalitas semua nilai yamgngkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatifngenai karakteristik
tertentu dari semua kumpulan yang lengkap dan jdag ingin dipelajari
sifat-sifatnya®“.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sisweatungu kelas Il SDLB
di SLB Welas Asih Kabupaten Majalengka. Kelas teusedipilih sebagai
populasi dalam penelitian ini karena peneliti menkam kasus bahwa siswa

tunarungu di kelas tersebut belum banyak menguassakata kata benda

sederhana dengan tepat dan benar.

2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasg yakan diteliti,

dianggap dapat menggambarkan populasinya. Menwrdjaga (2002: 6)
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“Sampel adalah sebagian yang diambil dari popul&#rdasarkan populasi

diatas, penulis mengambil sampel penelitian yaitwa kelas Il SDLB-B

SLB Welas Asih Majalengka sebanyak 4 orang, kapapalasinya homogen

dan sesuai dengan kurikulum yang diberikan di kdleSelain itu juga siswa

tunarungu di kelas Il memenuhi syarat sebagai shipeeelitian, yakni

sampel sudah dapat menguasai kosakata kata beddehaea yang ada

dilingkungan sekitar.

Tabel 3.1

Sampel Penelitian

No. Kode Sampsel Jenis Kelamin
1. AP L
2. DP P
3. HR L
4. SA L

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Tekhnik yang digunakan dari penelitian ini yaitulakekan survey awal

melalui studi pustaka dari buku-buku sumber, makatlookumen yang terkait

dengan permasalahan, teori dan melakukan observasi.
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Sedangkan tekhnik pengumpulan data yang digunakituk analisa adalah
dengan membuat sesuatu bentuk tes kosakata bgreqpast dan post-tes serta

melakukan kegiatan pembelajaran sebagai uji cotgsilang penelitian.

. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugid@)6: 148). Alat

pengumpul data yang dibutuhkan dalam suatu peareiiti adalah tes.

Suharsimi, A. (1991: 123) mengemukakan bahwa s‘déalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digamakintuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampalkatbyang dimiliki oleh
individu/kelompok”. Dalam penelitian ini tes yangatukan sebanyak 7 kali
pertemuan dan lamanya sebulan sampai dua bulanyahgsdipakai adalah tes
prestasi (achievement test) hasil belajar. Ariku@o (2002 ; 128) menyatakan
bahwa “tes prestasi /achievement tes yaitu testgmiegang digunakan untuk

mengukur pencapaian seseorang setelah mempetgaats”.

Tes yang dibuat berupa tes objektif berbentulknisiebanyak 20 soal untuk
mengetes seberapa jauh ketepatan dalam menjawabianaersebut. ltem-item
soal dalam instrument tentang kemampuan kosaksie dunarungu. Tes yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes yangudit peneliti sendiri, peneliti
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menggunakan tes isian agar siswa dalam menjawadlsesizai dengan apa yang
peneliti harapkan sehingga sangat tepat untuk ni@mgiedan menilai proses
berfikir siswa tunarungu, biasanya hanya siswa yetah memahami materilah

yang bisa memberikan jawaban yang benar.

Dengan demikian tes merupakan alat evaluasi y#veyikian kepada para
siswa dalam rangka mengukur atau menilai kemampisara dalam hal prestasi

belajar setelah proses kegiatan belajar mengdgdr berlangsung.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk peagas instrument atau

tes adalah sebagai berikut :

1. Membuat Tabel Spesifikasi

Membuat tabel spesifikasi atau disebut juga kisi-kKisi-kisi materi
yaitu mengenai metode pengajaran yang menggunakdraneka-teki silang
bergambar. Kisi-kisi dimaksudkan untuk membuat garab tentang

indikator yang akan diujikan.

2. Pembuatan Butir Soal

Butir soal yang dibuat disesuaikan dengan tujatau indikator yang
telah ditentukan dalam kisi-kisi. Butir soal dibgatara dengan kisi-kisi yang

ada, butir soal tersebut dibagi kedalam dua keldqnyeitu :
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a. Bagian yang pertama mengungkap kemampuan objeklitpeseam

menyelesaikan soal-soal.

b. Bagian yang kedua mengungkap kemampuan objek pemiam

memahami soal-soal.

3. Penilaian Butir Soal

Sistem penilaian yang digunakan untuk mengolail tes adalah dengan
cara memberikan skor 1 (satu) pada siswa yang mémhgawaban benar
dan skor (nol) pada siswa yang memberikan jawalaaug ypalah. Skor total

yang dapat diperoleh siswa adalah 20 dari 20 ba#t.

D. Uji Coba Instrumen

Agar instrumen tes yang hendak digunakan dalamelp@n memiliki
kualitas yang baik, maka instrument tes yang diswdan diujicobakan terlebih
dahulu. Data hasil uji coba selanjutnya diolah damalisis. Untuk butir soal
yang tidak memenuhi persyaratan, dibuang atau idird¥ji coba dilaksanakan
untuk memperoleh gambaran mengenai validitas déabiléas instrument
penelitian. Langkah-langkah pengujian instrumen peEnguasaan kosakata

dengan menggunakan media teka-teki silang bergaadadah sebagai berikut :
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1. Uji ValiditasInstrumen

Validitas instrumen berkenaan dengan ketepatanpalalaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilang/aseharusnya dinilai.
Dalam buku “Encylopedia of Education Evaluation’yang ditulis oleh
Scravia B. Anderson dkk dalam Arikunto (1997: 6&ngemukakan bahwa
“sebuah tes dikatakan valid apabila tes dapat memgapa yang diukur* atau

“a tes is valid if it is measures what it purposenteasure”.

Untuk mengukur tingkat validitas instrument tesiguasaan kosakata
anak digunakan validitas kriteria, penilaian instamt ini di lakukan oleh 3
orang guru SLB. Hasil Judgement dihitung denganggenakan prosentase

dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
F
P=— x100%
N

F = Jumlah cocok
N = Jumlah Penilaian guru/ahli
P = Prosentase

(perhitungan validitas instrument terlampir)
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2. Uji RdliabilitasInstrumen

Pengujian realiabilitas instrument dapat dilakukaecara eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapatuétan dengan test-
pretest (stability), equivalent, dan gabungan kagtaa Secara internal
reliabilitas instrument dapat diuji dengan mengasmakonsistensi butir-butir

yang ada pada instrument dengan teknik tertentigig¢Bo, 2007:183-184).

Pengujian reliabilitas instrument ini diukur dengaengujian reliabilitas
konsistensi internal, karena mencobakan instrumeenmgnya sekali saja.

Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik bedah yaitu :

Kuder Richardson (KR.20) :

2 —
K-R20r,.- K (SX Zpiq‘]

k-1 S2x

(Sugiono, 2007: 183-184).

Keterangan :

P = Proporsi jawaban benar

q; = Proporsi jawaban salah

K = Jumlah butir soal

x = Varians skor tes/ standar deviasi tes
T = reliabilitas secara keseluruhan

ZF:Q: =jumlah hasil perkalian antara p dan g



41

Setelah nilai reliabilitas diperoleh, kemudiamtirpretasikan dengan
menggunakan tafsiran besarnya koefisien korelagk#t kepercayaan
diantaranya yang di kemukakan (Arikunto, S. 2085). Sebagai berikut :

e Antara 0,00 s.d. 0,20 = sangat rendah

* Antara 0,20 s.d. 0,40 =rendah

» Antara 0,40 s.d. 0,70 = cukup

e Antara 0,70 s.d. 0,90 =tinggi

e Antara 0,90 s.d. 1,00 = sangat tinggi

Hasil reliabilitas instrument tes dilakukan tes hpmgan perkalian
adalah 0,75 sehingga dapat dinyatakan bahwa instiutersebut memiliki
tingkat reliabilitas tinggi, sehingga dapat digumakdalam penelitian (hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran).

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penélitian

Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahukngadakan persiapan

yang mendukung terhadap proses pengumpulan ddéguA persiapan tersebut

meliputi :
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1. MengurusSurat lzin

Permohonan izin dilakukan sebelum melaksanakan eligan.
Pengurusan surat izin penelitian yang bertujuankumtemenuhi kelengkapan

administrasi penelitian sesuai dengan ketentuag lpariaku.

a. Pengurusan surat izin, mulai dari pembuatan s@atitisan pembimbing
dari jurusan PLB, diajukan proposal kepada dek&ultas (FIP) untuk

mendapatkan surat pengantar kepada Rektor.

b. Selanjutnya dari Rektorat UPI disampaikan kepadaspmtah Jawa Barat
melalui Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyaraldaerah

(KESBANG) yang dilanjutkan ke Dinas Pendidikan RngvJawa Barat.

c. Dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat tersepanhulis dapat
menyerahkan surat pengantar pada kepada pihakabkek@ng akan

dijadikan tempat penelitian yaitu SLB Welas AsihjMangka.

2. Studi Pendahuluan/Observas

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk menjajaki daengetahui
kondisi di lapangan yang akan dijadikan tempat littgrg terutama untuk

mengetahui gambaran secara jelas tentang subjek gkam diteliti. Studi
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pendahuluan ini berupa indentifikasi kesulitan jselasiswa kelas Il pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan mewawagaauckelas 1.

. Membuat Rencana Pembelajaran

Rencana pembelajaran dibuat sebagai acuan dalargajae di dalam
kelas. Adapun teknik pengajarannya yang dilaksanakah peneliti yaitu
media teka-teki silang bergambar sedangkan maae ypkan diajarkan oleh
peneliti yaitu tema lingkungan dengan materi meageama buah-buahan

dan nama-nama binatang.

. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data mulai dilaksanakan terhitungtdaggal 19 Januari
sampai 05 Februari 2009.
Adapun prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaagupgiulan data

meliputi:
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a. Melakukan Pre-Test (evaluasi awal)

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan pre-tgiah 2 x 35
menit, siswa yang mengikuti pelaksanaan pre-tastdhanyak 4 orang.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaaitgst ini adalah
(1). Mempersiapkan kelas untuk belajar
(2). Mengumpulkan siswa
(3). Membagikan soal
(4). Memberikan penjelasan mengenai cara pengesj@an

(5). Mengumpulkan soal yang telah diisi siswa

b. Pelaksanaan proses belajar mengajar
Proses pelaksanaan belajar mengajar dilaksana&agad waktu
2x35 menit. Sebagai pengantar pelaksanaan kegikajar mengajar
peneliti menggunakan media teka-teki silang bergambUntuk
menunjang keberhasilan belajar mengajar, penebtinakai alat peraga
yaitu berupa papan yang berisi kolom-kolom yangutiakan kolom teka-
teki silang yang menggunakan bentuk angka dan kegambar. Setelah
peneliti merasa cukup dalam penyampaian materi rsakang 25 menit

diadakan post-test (treatment).
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c. Melakukan Post-Test

Waktu yang digunakan untuk melakukan post-testahdsebanyak 1
x 30 menit. Pelaksanaan post-test lebih ringanndiivgkan pre-test sebab
siswa sudah memiliki sedikit bekal dalam mengernakaal. Adapun
langkah-langkah yang diperhatikan peneliti yaitu :
(1). Membagikan soal kepada siswa
(2). Memberikan penjelasan kepada siswa
(8). Mengawasi siswa dalam mengerjakan soal

(4). Mengumpulkan soal yang telah diisi siswa

d. Tindak lanjut
Pemberian tindak lanjut ini dimaksudkan memberildukungan/
motivasi kepada siswa agar pada pertemuan berikusigwa lebih
bersemangat dan siap mengikuti materi pelajarankubgan yang
diberikan peneliti kepada siswa yaitu agar matangytelah diberikan di

sekolah dipelajari kembali di rumah.

F. Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang terhimpun dari analisis penelitian diolamenggunakan
perhitungan program SPSS dengan uji bertANdeoxon Signed Rank TeStes

Wilcoxon’s ini dapat digunakan untuk penelitian g&smen khususnya untuk
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data yang berpasangan. Selain itu urutan rankilgsea tidak dapat diubah-

ubah (Siegel, 1997: 93-94).

Uji statistik yang peneliti gunakan dalam progra®PSS dengaWilcoxon
Signed Rank Teghitu cara penelitian dua arah dari selisih tiapgmg. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam pengerjaannya adabsgaeberikut:

1. Masukkan semua data yang berpasangan ke dalgmapr&PSS.

2. Hasil perhitungan SPSS dibandingkan dengan targhifikansi yang
ditetapkan. Taraf signifikansi yang digunakan dafarhitungan ini adalah
0,05. Jika T hasil perhitungan adalah kurang dati aama dengarr)(taraf
signifikansi yang ditetapkan,oHlitolak pada tingkat signifikansi itu (Siegel,

1997: 103).



